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I. Status Pengelolaan Limbah B3 pada Fasyankes

1. PETA SEBARAN RS RUJUKAN & DAN PENGELOLA LIMBAH B3 MEDIS DI INDONESIA
RS Rujukan Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Rl nomor HK.01.07/MENKES/169/2020 tentang

Region | SUMATERA

RS Rujukan COVID-19 : 32

RS Rujukan dengan Insinerator Berizin : 3
RS dengan Insinerator Berizin : 23

Jasa Pengelola Limbah B3 : 1

Region IV KALIMANTAN
RS Rujukan COVID-19: 16

RS Rujukan dengan Insinerator Berizin : 3
RS dengan Insinerator Berizin : 10
Jasa Pengelola Limbah B3 : 2
Pengangkut LB3 : 11

Pengangkut LB3 : 28

Data: PKPLB3-KLHK,
22 April 2020
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Region Il JAWA

RS Rujukan COVID-19 : 44

RS Rujukan dengan Insinerator Berizin : 11
RS dengan Insinerator Berizin : 59

Jasa Pengelola Limbah B3 : 10
Pengangkut LB3 : 97

Region Il Bali Nusra

RS Rujukan COVID-19: 11

RS Rujukan dengan Insinerator Berizin : 0
RS dengan Insinerator Berizin : 5

Jasa Pengelola Limbah B3 : 0
Pengangkut LB3 : 0
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|Region V SULAWESI

RS Rujukan COVID-19: 20

~|RS Rujukan dengan Insinerator Berizin : 3
RS dengan Insinerator Berizin : 13

Jasa Pengelola Limbah B3 : 1

Pengangkut LB3 : 4
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RS Rujukan COVID-19:9
RS Rujukan dengan Insinerator Berizin : 0

~—~|RS dengan Insinerator Berizin : 0

Jasa Pengelola Limbah B3 : 0
Pengangkut LB3 : 0

Legenda:
: Lokasi Jasa Pengelola
Limbah B3 secara termal berizin

No Region RS Rujukan RS Rujukan COVID-19 dengan RS dengan Insinerator Jasa Pengelola
COVID-19 Insinerator Berizin Berizin Limbah B3

1 SUMATERA 32 3 23 1

2 JAWA 44 11 59 10

3 | BALI NUSRA 11 0 5 )

2 KALIMANTAN 16 3 10 2

5 | SULAWESI 20 3 13 3

6 | MALUKU PAPUA 9 0 0 0
TOTAL 132 20 110 14




2. PETA SEBARAN KAPASITAS PENGOLAHAN LIMBAH B3 MEDIS SECARA TERMAL DI INDONESIA

Kaltim

T/h -

Legenda:

Satuan Ton/ Hari

: Provinsi dengan Fasyankes memiliki

10'80 T/h Fasilitas Pengolahan LB3 Berizin
S - Kep. Riau o o
umu : Provinsi yang tidak memiliki
1,90 T/h DU Gorontalo D Fasyankes dengan Fasilitas
’ all Kaltim Pengolahan LB3 Berizin
Riau Kep. Riau Kalbar Ol
P- 0 T/h 2,68 T/h : Provinsi dengan Jasa Pengelola
Y 0,24 T/h 1,12 T/h Limbah B3 secara termal berizin

Kalteng

N\ P - 59 : Lokasi Jasa Pengelola
- Ya - < Babel 1,60 T/h 0 T(h O 4 Limbah B3 secara termal berizin
A/ ‘\\ ;,, ' 0,32 T/h ‘ I‘l P Sulteng )»H\ y
N Ay - Jabar \ ¢ —m__2,16T/h [ > _
Jambi % - ~ [ _89,52T/h | AP\ Sultra ,»
2,00T/h |50 > Sumsel % - ) (& 0T/h |\
= NS 1,80 T/h Jabar : Kalsel | - S I/(II
M ulse
Bengkulu 3,40 T/h 272 1/h ~| 7,35T/h
0T/h L Jateng 'I —~J Sulsel
0,8T/h 5,12 T/h NTB 2,40 T/h
=~ 2,00T/h [0 b
WL Banten o i e———
0,40 T/h DKI Jakarta Jatim Bali f ?
99,72 T/h L <
520T/h DIY 26,40 T/h 0T/h 2 NTT
o 1,20T/h P M— 0,40 T/h
ng Jatim . A
31,20 T/h T Data: PKPLB3-KLHK, 23 April 2020

Rekapitulasi Data

SUMATERA

. JAWA BALINUSRA KALIMANTAN SULAWESI MALUKU PAPUA TOTAL
Kapasitas pada 6
Region diIndonesia | Kemampuan Fasyankes 8,58 41,72 2,40 8,00 9,51 0,00 70,21
dalam Ton/ hari
Kemampuan Jasa PLB3 5,40 225,48 0,00 10,80 2,40 0,00 244,08
TOTAL 13,58 267,20 2,40 18,80 11,91 0,00 314,29
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ll. Regulasi Pengelolaan Limbah B3 pada Fasyankes

1. Dasar Peraturan Pengelolaan Limbah B3 Fasyankes

1) UU nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Limbah B3 dari Fasyankes

2) PP nomor 101 tahun 2014 tentang Pengelolaan
Limbah B3

3) Permenlhk nomor 56 tahun 2015 tentang
Pengelolaan Limbah B3 pada Fasilitas Pelayanan

Kesehatan
KODE | sexis INDUSTRY/ KODE KATEGOR!
INDUSTRI/ KEGIATAN SUMBER LIMBAH LMRAH URAIAN LIMBAH BAHAYA
KEGIATAN

A3+ Peactor bottom wastes 1
A33%6-5  Studge dari fasibitas produksi 1
B33%-1 | Absorban dan fiter bekas (karbon | 2

B336-2 | Sudgedan [PAL 2
A337-1 | Limbah kiinis memiliki 1
7-2  Produk farmasi kadaluwarsa 1
3. IPAL yang mengolzh effioen dan | WR37-3 | Bahan komia kadaluwarsa 1
kegiatan rumah salot dan 3374 | Peralatan kboratorium 1
laboratorium kinis terkontamizasi B3

A3375 | Peralatan medis mengadung logam 1
berat, termasuk merlouri (Hg),

kadmium (Cd), dll

B337-1 | Kemasan produk farmasi 2

nae A 2. __mar n

KESEHATAN

E

Direktorat Penilaian Kinerja Pengelolaan
Limbah B3 dan Limbah Non B3 — KLHK

April 2020




ll. Regulasi Pengelolaan Limbah B3 pada Fasyankes

2. Tahapan Pengelolaan limbah B3 Fasyankes

Berdasarkan Permenlhk No. P-56/2015

e Pengurangan o :
LANGKAH 1 . —> Kewajiban Penghasil _ _ )
B dan Pemilahan Hirarki Pengelolaan Limbah
AN 4
| e Pewadahan & Izin Penyimpanan :
LANGKAH 2 Penyimpanan > diterbitkan oleh Kab/kota Reduksi
A 4
LANGKAH 3 e Pengangkutan Persetujuan oleh Dinas LH 3R (Reuse,
| : kab/kota Recycle,
< / Recovery)
Izin Pengolahan
L SAMELELE, > PEUFE LR —>  diterbitkan oleh KLHK Pengolahan
[ LANGKAH 5 e Penguburan Persetujuan oleh Dinas LH
' < —>  kab/kota Penimbunan
LANGKAH 6 e Penimbunan Persetujuan oleh Dinas LH
Y —>  kab/kota

Direktorat Penilaian Kinerja Pengelolaan
Limbah B3 dan Limbah Non B3 — KLHK

April 2020



a

g JENIS TEKNOLOGI JENIS LIMBAH S

Tipe Infeksius Benda Tajam Patologi Farmasi Genotoksik Radioaktif
Insinerator v J v e X
Autoclave A A X X X X
Microwave J va X X X X

Plasma Pirolisis va v va va va va
Landfill a a X X X X
Insinerator Autoclave Microwave Plasma Landfill

Pirolisis

4 Sumber: Pol. J. Environment Study Vol. 23 No. 1/2016



Insinerator Autoclave Microwave Plasma Pirolisis Landfill
- jenis limbah lebih - ramah lingkungan - teknologi - sesuai untuk seluruh jenis - biaya
banyak yg dpt - telah digunakan dim sederhana limbah operasional
dimusnahkan jangka waktu lama - mengurangi - membutuhkan ruang tidak rendah
- residu pembakaran - tidak menghasilkan volume hingga luas - operasional
€ tidak dikenal sbg abu emisi yang berbahaya 80% - ramah lingkungan mudah
ruuo - reduksi volume - biaya operasional - ramah lingkungan - tidak membutuhkan cerobong
§ sangat signifikan murah - tidak menghasilkan - menghasilkan residu
© - recovery energi - teknologi sederhana limbah cair berbahaya yang sedikit
3 - limbah menjadi - tidak memerlukan biaya - emisi udara - tidak memerlukan segregasi
X  sangat steril sebelum dan sesudah minimal - recovery energi
pengolahan - mengurangi volume hingga
99%
- biaya operasional - membutuhkan - biaya operasional - biaya operasional sangat - membutuhkan
tinggi mekanisme sangat tinggi tinggi akses ke
- menghasilkan gas pengeringan - tidak sesuai untuk - membutuhkan operator sanitary
asam pada emisi - menghasilkan bau seluruh jenis dengan kompetensi teknis landfill
% - logam berat berada - tidak sesuai untuk limbah yang tinggi -
-g di residu seluruh jenis limbah - penggunaan mengakibatka
£ - mengubah masalah - perlu shredder untuk shredder n kontaminasi
2 biologi ke masalah mengurangi volume menimbulkan lahan dan air
Q kualitas udara kebisingan
- sumber emisi dioksin - menghasilkan bau
dan furan

Sumber: Pol. J. Environment Study Vol. 23 No. 1/2016



lll. Penanganan Pengelolaan Limbah Infeksius Covid-19
1. Respon Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
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Surat MENLHK
No. 167 tahun 2020
hal: Pengelolaan LB3 Medis pada
Fasyankes Darurat Covid-19
tgl 22 Maret 2020
kepada Kepala BNPB/Ketua Gugus
Tugas Percepatan Penanganan
Covid-19
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SE MENLHK No. 02/2020
Tentang : Pengelolaan Limbah Infeksius
(Limbah B3) dan Sampah Rumah
Tangga dari Penanganan Covid-19
tgl 24 Maret 2020 kepada Kepala BPNP,
Seluruh Gubernur, Seluruh Bupati/
Walikota

Surat Dirjen PSLB3
No. 156 tahun 2020
Perihal: Pengelolaan Limbah B3 Masa
Darurat Penanganan Covid-19
tgl 30 Maret 2020 kepada Perusahaan
Jasa Pengolah dan Pengangkut Limbah
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SE MENLHK
No. 02/2020

Pengelolaan Limbah
Infeksius (Limbah B3)
dan Sampah Rumah
Tangga dari
Penanganan Corona
Virus Disease
(Covid-19),

tanggal 24 Maret 2020

ditujukan kepada:

1. KaBNPB,

2. Para Gubernur,

3. Para Bupati/
Walikota

Masa Berlaku: Sampai
dengan pencabutan
status keadaan tertentu
darurat bencana wabah
penyakit akiibat Virus
Corona di Indonesia

Limbah B3 dan Limbah Non B3 — KLHK
April 2020

Direktorat Penilaian Kinerja Pengelolaan

RUMAH SAKIT/
FASYANKES

KEMASAN LIMBAH INFEKSIUS

B o |

ODP dari RUMAH TANGGA

B

\w;

Sampah dari RU
TANGGA

APD: masker, sarung tangan_

dan baju pelindung diri

MAH

Masker

Pengelolaan sebagaimana P-56/2015:

- Dikemas tertutup menggunakan kemasan
warna kuning

- Penyimpanan maksimal 2 hari pada suhu
normal

- Pemusnahan di fasilitas Insinerator dengan
suhu min 800°C, atau di fasilitas Autoclave
dengan shredder

Pengelolaan limbah:

- Disinfeksi

- Rusak/Gunting untuk menghindari
penyalahgunaan

- Dikemas tertutup

Petugas melakukan pengambilan untuk

diangkut ke lokasi pengumpulan

Dihimbau untuk mengurangi sampah, al:

- Menggunakan masker guna ulang

- Merobek/memotong/menggunting bagi
masyarakatyang menggunakan masker
sekali pakai penyalahgunaan

- Dikemas dengan rapi

- Buang ke tempat sampah



Sosialisasi berupa Infografis di media sosial

WASPADA LIMBAH INFEKSIUS

# Limbah Masker Sekali Pakai
Begini cara kelolanya!

dari Sampah Rumah Tangga

F Lipat maser bekss
q mnjodi 2 bagin

{541 dalam masher tecap
berada dibagia dalam|

Gulung b [hat masher
bekas dengoan tali
panglatnya

Dalam menangani pandemik Carona Virus Discase
(Covid-19) dipertukan berbagal sarana kesehatan, salah satunya,
Alat Pelindung Diri seperti baju hazmat, sarung tangan & masker
sekali pakai. Barbagai sarana kesehatan ini akan berakhir menjadi
Uimbah infeksius. Lantas bagaimana mengelolanya?

_ Bunghus masker belias

! " Robek { poton; masker
dengan tisu stau kertay

behas manfad! 2 bagfan

Molalvi Surat Edaran Nomor SE. 2/MENLHK/PSLB3/PLB.3/3/2020
Tentang Pengelolaan Limbah Infeksius (Limbah B3) dan Sampah A e
Rumah Tangga Dari Penanganan Corona Virus Disease (Covid-19), kantung, Ihat rapat &
torbagi tiga, yakni: ; satuken

gl Sampah msker dangan
sompah rumeh tanggs

Buang sampah masher
b twmpat Khuss
mazher yang disadiakan
di ryang publh

4#4 PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA DI TENGAH PANDEMI COYID-19

$2LIMBAH INFEISIUS ODP DARIRUMAH TANGGA J

S LIMBAH IINFEXSIUS DARI FASILITAS PELAYANAN HKESEHATAN
" fanLingkurgan Hidp dan Keh "

\ -~ Pogl kellon yemq sehat dopat
gunokon mesker quea ulong

untuk manguremg| .

penumpukon sompeh

fan Lingkurgan Hiduo dan<eh
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Limbah B3 dan Limbah Non B3 — KLHK

April 2020

k

Limbah Infeksius ODP
Dari Ilumdn Tangga

Kumpulkan limbah fnfeksfus
yahri mashur, surung: tangan &
baju palindung dirl

y
Infeksivs*

Limbah i

Lmbans'

#3

Kementerian Lingkungan Hidup can Kehutanan

Limbah Infeksius dari
Fasilitas Peloyanan
. Kesehatan (Fasyankes)

g

Fy 14

Limbah Infeksius hanya bisa
disimpan maksimal setams
2 hari dalam wadsh tertutup

firglust don musnehitan limbsh
infekslus dangan pambakaran
diirsinerator dengan suhu 000°
calstus atau dengan mesin suto-
tlave yang dilenghapi dengan

" puncaceh

Rusidu hasil pambakaran

12



2. Skenario Solusi Penanganan Gap Kapasitas (Capacity Gap) Pengolahan Limbah Infeksius

PETA KEMAMPUAN RS RUJUKAN & JASA PENGELOLAAN LIMBAH B3 DALAM MENGELOLA LIMBAH INFEKSIUS
(LIMBAH B3) DARI PENANGANAN COVID-19

Legenda:
RS Rujukan Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Rl nomor HK.01.07/MENKES/169/2020 tentang
Penetapan Rumah Sakit Rujukan Penanggulangan Penyakit Infeksi Emerging Tertentu 0/0 :PRS R“ilu';a“ ‘1?“iaf;‘f:;i:\i;az_
engolahan Limba eais
Aceh berizin/ Jumlah RS Rujukan
1/2 il : Provinsi yang sebagian RS Rujukan
q Kaltara 36,00 T/h menmiliki fasilitas Pengolahan
Sumut TS%OR'II;: 0/2 Limbah B3 Medis berizin
1/5 - Kalti Gorontalo : Provinsi yang seluruh RS Rujukan
Kalbar x altim 0/1 tidak memiliki fasilitas Pengolahan
KeP Riau 0/5 N 2/5 Limbah B3 Medis berizin
S 0/3 0/4 Sulut Provinsi d Jasa Pengelol
: Provinsi dengan Jasa Pengelola
Sumgar \ Kalteng Sulbar /4 0/4 : D Limbah B3 secara termal berizin
o o/ Babel 0/2 0/1 ! S |
L 3§ Sulten =X ~ : Lokasi Jasa Pengelola v
o\ 0/2 _ . A 1/5 & . Limbah B3 secara termal berizin
: \ A -' . Jabar ; (
Jambi I7’ 7 - 242,40 T/h Sultra — ‘
0/1 N Sumsel T ‘ 0/1 D Malut N\t Papua
/ : ( 1/6 Jabar Kalsel ” | | 0/‘2 ~C 0/3
‘ ulse .
Bengkulu 0/8 1/2 B
Lampung ‘ 2/8 Maluku Papbar K
0/3 Jateng 0/2 > {
) , o/s | | 2401 | ) Y L
~, & 7 5, p— 4 - = - N =
Sl [ DKI Jakarta jatim @ p~———— f
Ly [ o | 0/3 _
Jateng Jatim Data: PKPLB3-KLHK, 23 April 2020
31,20 T/h 16,80 T/h
Perbandingan Kapasitas pada 6 Region SUMATERA| JAWA | BALI NUSRA | KALIMANTAN | SULAWESI | MALUKU PAPUA | TOTAL
Region di Indonesia dalam
Ton/ hari | Kemampuan Jasa PLE3 5,4 225,48 0 10,8 2,4 0 244,08
(Operasi Normal)
D.irektorat Penila.ian Kinerja Pengelolaan Kemampuan Jasa PLB3
Limbah B3 dan Limbah Non B3 — KLHK
April 2020 (100% Olah LB3 Medis) 18 6228 0 36 2/4 0 679,2




PETA KEMAMPUAN RS RUJUKAN JASA PENGELOLA DAN KLIN SEMEN DALAM
MENGELOLA LIMBAH INFEKSIUS (LIMBAH B3) SAAT COVID-19

Legenda:
: Satuan Ton/ Hari

: Provinsi dengan Fasyankes memiliki
Fasilitas Pengolahan LB3 Berizin
Aceh

Kaltim
23,53 T/h

= : Provinsi yang tidak memiliki
. dlIS€E Kaltara 10,80 T/h 6 D Fasyankes dengan Fasilitas
Kep' Riau Pengolahan LB3 Berizin
5,40 T/h 0,60 0T/h
1,90 T/h 2 =S al Gorontalo | - D : Provinsi dengan Jasa Pengelola
~ - tim : Limbah B3 secara termal berizin
: - Kalbar - a 0T/h ,
Riau Kep. Riau . :
p 0T/h %] _2,68T/h

A~ NN ; ] Y : Lokasi Jasa Pengelola
== » 1,12 T//h P : Sulut Limbah B3 secara termal berizin
Sumbar LLN Kalteng Sulbar | /@ - _ 0 T{h ‘-
23,53 T/h N __ Babel 0T/h ,, : ‘

B J - | : Lokasi Alternatif Kiln Semen yang
- 1,60T/h { - Sulten 2> .\ —H m dapat melakukan pemusnahan
Sumsel - g2 W/h — ‘ A\ & | .13\ X Limbah B3 Medis
7 O V N r.‘-' \ - T 2,16 T/h . ' " ) ) —
8 23,53T/h B Jallar |\ /=
Jambi T ' : 89,52T/h |99 AT s | Malut
2,00T/h 1 Sumsel g '1/ &
1 - \\ ~T N S 4 0T/h
-~ 1[_180T/h Jabar KaIse/I . Sulocl :
;;\» ' 3,72T/h ulse
3,40 T/h 2 :
Be:f'/‘:'” o | 73sT |
! sjzitze%gh N:I'B X sulsel Papbar
\ oy, 200T/h |- 2,40T/h 12,81T/h
et Banten \\ Sl o ——— S ff»/— 25 [
anse 0,40T/h DKI Jakarta Jatim Bali 16,57 T/h
99,72 T/h L
520T/h DIY 26,40 T/h 0T/h 2
Banten 0.58 T/h 1,20T/h | — 0,40T/h
1,03 T/h :38T/ 31,20 T/h 5’::';“/h . Data: PKPLB3-KLHK, 23 April 2020

Rekapitulasi Data
. SUMATERA JAWA BALINUSRA KALIMANTAN SULAWESI MALUKU PAPUA TOTAL
Kapasitas pada 6

Region di Indonesia Fasyankes (100% Kap) 8,82 41,72 2,40 8,00 9,51 0,00 70,45
dalam Ton/ hari
Jasa PLB3 (100% Kap) 18 622,8 0 36 2,4 0 679,2
Kiln Semen (> 1% Kap) >70,59 >3,81 >16,57 >1,20 >22,63 >12,81 127,61
Direktorat Penilaian Kinerja Pengelolaan
,Lti\:t;?r;;;ag timbah Non B3 = KLHK TOTAL 97,41 668,33 18,97 45,2 34,54 12,81 877,26




Region | SUMATERA
RS Rujukan COVID-19 : 32
E RS Rujukan dengan Insinerator Berizin : 3
4 RS dengan Insinerator Berizin : 23
Jasa Pengelola Limbah B3 : 1
Pengangkut LB3 : 28
Alternatif Kiln Semen: 3
Provinsi yg melapor jml limed COVID-19: 2

Region IV KALIMANTAN

RS Rujukan COVID-19 : 16

RS Rujukan dengan Insinerator Berizin : 3
RS dengan Insinerator Berizin : 10

Jasa Pengelola Limbah B3 : 2
Pengangkut LB3 : 11

Alternatif Kiln Semen: 1

\/~ Provinsi yg melapor jml limed COVID-19: 1

Region Il JAWA

RS Rujukan COVID-19: 44
RS Rujukan dengan Insinerator Berizin : 11
RS dengan Insinerator Berizin : 59

Jasa Pengelola Limbah B3 : 10
Pengangkut LB3 : 97

Alternatif Kiln Semen: 4

Provinsi yg melapor jml limed COVID-19: 0

Region Il Bali Nusra

RS Rujukan COVID-19: 11

RS Rujukan dengan Insinerator Berizin : 0
RS dengan Insinerator Berizin : 5

Jasa Pengelola Limbah B3 : 0

Pengangkut LB3 : 0

Alternatif Kiln Semen: 1

Provinsi yg melapor jml limed COVID-19: 0

Data: Dit PKPLB3-KLHK, 24 April 2020

Region V SULAWESI

RS Rujukan COVID-19 : 20

RS Rujukan dengan Insinerator Berizin : 3
RS dengan Insinerator Berizin : 13

Jasa Pengelola Limbah B3 : 1

Pengangkut LB3 : 4

Alternatif Kiln Semen: 2

7 Provinsi yg melapor jml limed COVID-19: 0

Region VI MALUKU PAPUA
RS Rujukan COVID-19: 9

| RS Rujukan dengan Insinerator Berizin : 0
“|RS dengan Insinerator Berizin : 0

Jasa Pengelola Limbah B3 : 0

Pengangkut LB3 : 0

Provinsi yg melapor jml limed COVID-19: 1

Legenda:
B Lokasi Jasa Pengelola

Limbah B3 secara termal berizin
Lokasi Alternatif Kiln Semen yang
dapat melakukan pemusnahan
Limbah B3 Medis

. RS Rujukan RS Rujukan FZOVID-19 RS.dengan Jasa Pengelola Pengangkut Provinsi yg.telah
No Region COVID-19 dengan Insinerator Insinerator Limbah B3 LB3 melapor Limed
Berizin Berizin COVID-19 (Mar - Apr)

1 | SUMATERA 32 3 23 1 28 2
2 | JAWA 44 11 59 10 97 0
3 | BALI NUSRA 11 0 5 0 0
4 | KALIMANTAN 16 3 10 2 11 1
5 | SULAWESI 20 3 13 1 4 0
6 | MALUKU PAPUA 9 0 0 0 0 1
TOTAL 132 20 110 14 140 4

Direktorat Penilaian Kinerja Pengelolaan
Limbah B3 dan Limbah Non B3 — KLHK

April 2020




lll. USULAN SOLUSI PENGOLAHAN LIMBAH INFEKSIUS PENANGANAN COVID-19

1. Optimalisasi Kapasitas Pengolahan Limbah B3 Fasyankes;

2. Optimalisasi Jasa Pengelola Limbah B3 berizin dengan mengalokasikan kapasitas mereka

seluruhnya untuk mengelola Limbah B3 Infeksius (asumsi pengangkutan limbah B3 berjalan
normal);

3. Pemusnahan pada Tanur (Kiln) Semen atau instalasi pemusnah lainnya di wilayah yang
memerlukan;

4. Pelibatan peran pemerintah daerah:

* Pada fasyankes: dengan memperhatikan keselamatan kerja dan kesehatan petugas,
kebutuhan alat pengangkut khusus dan keamanan proses pengangkutan, pemenuhan
persyaratan teknis pengelolaan limbah covid, termasuk pengadaan instalasi pengolahan
limbah Infeksius Covid-19;

* Pada masyarakat : pengumpulan dan pemusnahan sampah RT dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga dari ODP, PDP di rumah maupun lokasi khusus lainnya (Fasilitas isolasi dll)

5. Pembangunan oleh KLHK Fasilitas Pengelolaan Limbah B3 bagi Fasyankes dilengkapi dengan
integrated monitoring systems di 32 lokasi selama tahun 2020 — 2024;

Direktorat Penilaian Kinerja Pengelolaan
Limbah B3 dan Limbah Non B3 — KLHK

April 2020



PROGRAM PRIORITAS NASIONAL: PENGOLAHAN LIMBAH B3 FASYANKES

Program Nasional APBN KLHK
UPTD PLB3 Pemda Prov Sulsel di Makassar;
operasional 2019, kap. 2.4 ton/hari

- Jasa pengolah limbah medis di wilayah timur Indonesia

- Upaya pengurangan Gap Kapasitas Pemusnahan Limbah
Medis;

- Pencegahan illegal dumping;

~
I raege e °
> - £

Dasar Pemilihan Tipe Pengelolaan Limbah B3 Medis
Tipe dan karakteristik limbah medis
Kuatitas dari limbah medis
Efisiensi dari pengolahan
Infrastruktur yang tersedia
Biaya investasi dan operasional
Sumber daya manusia dalam pengoperasian

Dampak pada lingkungan *a.l. sesuai dengan BAT Konvensi Stockholm

membatasi emisi udara pelepasan dioxin dan furan sebesar 0.1 ng I-TEQ/Nm3

at 11%0,

Berdasarkan studi, limbah medis diolah dg insenerator (49-60%), autoclave 20-37%
dan 4-5% menggunakan teknologi lain. Insenerator dan steam autoclave
merupakan teknologi yang paling banyak digunakan

Nou,swN R

Zhao, W., van der Voet, E., Huppes, G., 2009. Comparative life cycle assessments of incineration and non-
incineration treatments for medical waste. Int. J. Life Cycle Assess. 114e121

PRIORITAS NASIONAL APBN KLHK:
2020 - 2024
Rencana Pembangunan Fasilitas Pengelolaan Limbah B3
FASYANKES di 32 lokasi

No. Tahun Jumlah Fasilitas (unit)
1 2020 5
2 2021 6
3 2022 7
4 2023 7
5 2024 7
Total 32

KRITERIA KESIAPAN PEMDA:
1. Penyediaan LAHAN yang sesuai tata ruang
2. Penyediaan Dokumen Lingkungan

3. KOMITMEN PEMDA untuk keberlanjutan
operasional dengan pengelolaan yang baik
dan benar

4. Kelembagaan unit pengelola fasilitas
pengelolaan limbah B3 Fasyankes



lll. USULAN SOLUSI PENGOLAHAN LIMBAH INFEKSIUS PENANGANAN COVID-19

6. Rekomendasi Inovasi Pengelolaan limbah B3 medis Covid-19 pada Fasyankes
maupun di lingkungan masyarakat;

7. Peningkatan KIE — Komunikasi.Informasi.Edukasi kepada Masyarakat dan petugas
Fasyankes terkait pengelolaan limbah B3 medis

8. Penguatan Perencanaan RoadMap Pengelolaan Limbah B3 Fasyankes

‘ Partnership utk
Iplementasi
‘ Rancangan Sistermn Sistem & Tek,
KTebhnologs Informansi
‘ Informas:
Pembentukan s Skoma inwvestas
Partnenhip utk e Sistom indormasi . Budgert
‘ mplementasi * Toknolog
Kajlan Teknolog! > * imentive
dan Sararana "ﬁ"*"”“ pungolah informasi disentive
Soslalisas & :c-..rl'q:!. A Nvestass * Koordinasl Fusat
Konsolidasl weloiasn v “"' daoran
- Sampah L nsentive N
- N"’L’:“l’(’;:’:“ e Teknodogh ramah 'Jﬁl'\i{"lllw'
- - B cunggsn . KOoOrairash Pusat
. KPIMN/D . Sarpras/ Daerah Peta Jalan (Roadmap)

Infrastruktor Pengelolaan Limbah B3

dari Fasilitas Pelayanan
Kesehatan (Fasyankes)

Mengembangkan Knowledge Management Systems untuk Membentuk Proses Pembelajaran yang efekuf
dalam menumbuhkan Leadership, Komitmen, serta Partisipas! Masyarakat dan Dunila Usaha

9. Kolaborasi pelibatan seluruh stakeholder;

K.m.nko. HKemenlL HIK Poemdn

Advokani/ Sosialisasi 1. Pembinaan 1. Pembinaan
2. Poningkatan kapasitas SOMWM 2. Pongavwanan 2. Rogulasi/ Porda
3. Pombinaan/ Pongawasan 3. Porizinan 3. Pondanaan
4. Regulasi/ NSPK 4. Regulasi/NSPIK 4. Saranm Pengolahan/
5. Poendanasn 5. Acdvolkasi/ Saranas Ponguburan

Sosialisasi 5. Porizinan TPS
Fasyankos Swasta HKaomaoanhub
1. Penylapan sarana pendukung = Transportasi/ Transporter 1. Peorizinan
2. SOMm - Penyoediaan Fasilitas Transportasi LEB3
3. Pendanaan Pengolahan/Penguburan 2. Pengawasan
. Momonuhi porizinan 3. Pombinaan

Ancomiani, LM, Farguruan
1. Poningkatan kapasitas
2. Wajlany/ ponoalitiaan 18




TERIMA KASIH

#BersatuLawanCovid19

“Melalui kerjasama, kolaborasi, kerjakeras dan
doa semua pihak, Indonesia akan dapat
menangani wabah penyakit COVID-19 sehingga
situasi dapat kembali normal.”

Lindunsi Diri
Lindungi Sesama
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Direktorat Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan Bahan Beracun dan Berbahaya
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